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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas IV 
SDN 21 Landau Beringin Sintang”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk memberikan 
informasi yang akurat tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dengan metode 
demonstrasi pada pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 21 Landau Beringin 
Sintang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian desktiptif, dengan sifat 
kualitatif dan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 17 orang siswa Kelas IV SD Negeri 21 Landau Beringin Sintang. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa setelah digunakan metode demontrasi pada subjek 
penelitian, terdapat peningkatan aktivitas dalam pembelajaran IPA, baik dalam 
aktivitas fisik, mental, maupun emosional.
Kata kunci: aktivitas pembelajaran, metode demontrasi, Ilmu Pengetahuan 
Alam
Abstract: The title of thi research is “The Enhancement of Learning Activity in 
Science with Demonstration Method on Students of Class IV SDN 21 Landau 
Beringin Sintang”. The aim of this research is to give the accurate information about 
the enhancement of students’ learning activity in Science at Class IV SDN 21 
Landau Beringin Sintang. The research method used was descriptive research in the 
form of Class Action Research. Subjects were 17 students of SDN 21 Landau 
Beringin Sintang. The result of data analysis shows that there was an activities’ 
enhancement in learning after the using of demonstration method on research 
subjects. The enhancement were including in physics, mental, and emotional 
activities.
Key words: learning activity, demonstration method, Science.
          Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, kegiatan 
belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Sardiman (2004: 95) berpendapat 
bahwa ”Belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. Menurut Sriyono 
aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 
Aktivitas belajar yang terjadi  selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas belajar merupakan 
kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan–
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti 
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab 
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan.
          Mengerjakan tugas-tugas dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas sebaik–baiknya dan menciptakan 
kondisi yang kondusif sehingga murid dapat belajar IPA. Aktifnya siswa selama 
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau 
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan 
ciri–ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, senang 
diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.          
          Mata pelajaran IPA pada dasarnya merupakan sebuah mata pelajaran yang 
mengandung tingkat aktivitas belajar yang cukup tinggi. Di dalam proses 
pembelajaran IPA ini ada banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, baik 
dalam bentuk fisik, mental, maupun emosional. Dalam bentuk fisik, aktivitas 
pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan siswa menulis hal-hal yang dianggap 
penting dari materi yang mereka pelajari, membuat suatu karya yang erat 
hubungannya dengan pembelajaran IPA, maupun melakukan berbagai percobaan.
           Aktivitas pembelajaran secara mental dapat terlihat dari aktivitas siswa 
menyimak penjelasan guru, pada saat siswa membaca buku, memperhatikan secara 
seksama penjelasan yang disampaikan, maupun aktivitas bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Sementara itu, aktivitas pembelajaran secara 
emosional dapat dilihat dari rasa gembira dan semangat yang ditunjukkan siswa pada
saat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, bagaimana cara siswa menghargai 
pendapat yang diajukan oleh siswa lainnya juga merupakan aktivitas pembelajaran 
secara emosional.
          Namun demikian, tidak semua aktivitas pembelajaran tersebut dapat terwujud 
sebagaimana yang dipaparkan di atas. Pada saat melakukan pra-penelitian dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 21 Landau Beringin Sintang, peneliti 
menemukan bahwa secara umum persentase aktivitas pembelajaran cenderung 
rendah. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran pada materi akar, batang, dan daun. 
Kompetensi Dasar yang hendak dicapai dalam materi ini adalah menjelaskan 
hubungan antara struktur akar, batang, dan daun  tumbuhan dengan fungsinya.   
           Ketercapaian Kompetensi Dasar tersebut terlihat dari aktivitas fisik yang 
terjadi hanya mencapai sekitar 45%, sementara aktivitas mental mencapai 50%, dan 
aktivitas emosional juga hanya mencapai sekitar 45%. Persentase yang relatif rendah 
tersebut diharapkan dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode demonstrasi.
          Pemilihan metode demonstrasi sebagai salah satu bentuk metode untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran didasarkan atas beberapa keunggulan yang 
dimiliki oleh metode ini. Dengan metode ini, terjadinya proses belajar mengajar yang 
bersifat verbalisme bisa dihindari karena murid secara langsung disuruh untuk 
memperhatikan materi yang didemonstrasikan. Selain itu, proses belajar mengajar 
akan lebih menarik, karena murid tidak hanya mendengarkan saja, tetapi juga melihat 
secara langsung peristiwa yang terjadi. Dengan mengamati secara langsung, murid 
dapat lebih mudah bagaimana cara melakukan suatu pekerjaan yang telah 
didemonstrasikan. 
           Berdasarkan permasalahan yang tertera pada rumusan masalah di atas, maka 
yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
yang akurat tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dengan metode demonstrasi 
pada pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 21 Landau Beringin Sintang. Adapun  
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Tinggi atau rendahnya  peningkatan aktivitas fisik siswa pada pembelajaran  
IPA dengan digunakannya metode demonstrasi di Kelas IV SD Negeri 21 
Landau Beringin Sintang.
2. Tinggi atau rendahnya  peningkatan aktivitas mental siswa pada pembelajaran  
IPA dengan digunakannya metode demonstrasi di Kelas IV SD Negeri 21 
Landau Beringin Sintang.
3. Tinggi atau rendahnya  peningkatan aktivitas emosional siswa pada 
pembelajaran  IPA dengan digunakannya metode demonstrasi di Kelas IV SD 
Negeri 21 Landau Beringin Sintang.
4. Ada tidaknya peningkatan hasil pembelajaran IPA sebagai dampak adanya 
aktivitas belajar dengan digunakannya metode demonstrasi pada siswa Kelas 
IV SD Negeri 21 Landau Beringin Sintang.
METODE
         Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Hamid Darmadi (2011: 7), “Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada 
saat itu”. Dengan kata lain metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan 
keadaan dan kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah studi 
survey dengan jenisnya yakni survey kelembagaan (institutional survey). 
           Penelitian yang dilakukan peneliti ini bersifat kualitatif. Sugiyono (2011: 15) 
menyatakan, “Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci”. Sejalan dengan itu, Jamal Ma’mur 
Asmani (2011: 75) menyatakan, “Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan data dari hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, 
analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak 
dituangkan dalam bentuk angka-angka”.
           Jenis penelitian yang dipilih adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Pemilihan PTK ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk melakukan 
tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. 
           Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN 21 Landau Beringin 
Kabupaten Sintang dengan rincian sebanyak 11 orang siswa perempuan dan 6 orang 
siswa laki-laki.
          Adapun langkah-langkah tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Langkah persiapan dengan menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi, dan media pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi.
2. Mempersiapkan beberapa jenis tanaman, baik jenis daun, batang, dan akar 
tanaman.
3. Mempersiapkan lembar pengamatan yang akan dipergunakan untuk melihat 
aktivitas siswa serta kinerja guru. Penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung, teknik observasi langsung, dan teknik dokumenter. 
        Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan teknik 
yang telah dipilih yaitu observasi dan komunikasi, maka alat pengumpul data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian ini adalah lembar observasi 
yang menjadi alat utama dalam mengumpulkan informasi serta penggunaan 
wawancara sebagai penunjang lembar observasi untuk lebih memperkuat informasi 
yang akan diperoleh.
          Analisis data adalah proses mencari usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan 
bahwa analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menyeleksi atau memilah-
milah data yang diperlukan. Setelah semua data terseleksi, data tersebut 
dideksripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel. Langkah terakhir adalah membuat 
kesimpulan. Penyajian data melalui teknik observasi langsung dan komunikasi tidak 
langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus Persentase.
HASIL DAN PEMBAHASAN
            Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan Siklus I. Pada siklus pertama ini 
diperoleh hasil sebagai berikut. Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 
indikator kinerja yakni menyimak, mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. 
Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase 
baseline dari 29,40% meningkat menjadi 50% pada siklus I. Adapun selisih 
persentase lebih jelas seperti di bawah ini. Pada indikator aktivitas mental, terbagi 
menjadi 4 indikator kinerja yakni menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan 
melaporkan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata 
persentase baseline dari 20,58% meningkat menjadi 30,87% pada siklus I. Pada 
indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni keberanian, 
kesungguhan dan kegembiraan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu 
dari rata-rata persentase baseline dari 29,40% meningkat menjadi 50,98% pada 
siklus I. 
           Dari data yang diperoleh selama observasi di siklus I, diadakan kesepakatan 
dengan teman sejawat untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan 
yang telah dilakukan dalam siklus I. Adapun kelebihannya adalah terjadi peningkatan 
yang signifikan dari persentase baseline terhadap hasil siklus I, terdapat peningkatan 
pada aktivitas belajar seperti mengamati, membaca, kesungguhan, dan kegembiraan., 
secara umum guru sudah mampu menerapkan metode demonstrasi, dan kehadiran 
seluruh siswa mempermudah pelaksanaan penelitian. Sementara itu kekurangan yang 
ada dalam siklus I adalah guru kurang mampu dalam membimbing siswa menjawab 
pertanyaan, kemampuan siswa dalam bertanya relatif masih rendah, kurangnya 
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan dari materi yang disampaikan, dan 
siswa masih belum memahami cara menyampaikan laporan. Adanya kekurangan 
tersebut menyebabkan dilaksanakannya siklus II.
            Hasil yang diperoleh dari  siklus II adalah pada indikator aktivitas fisik, 
terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni menyimak, mengamati, menulis/mencatat, 
dan membaca. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata 
persentase siklus I dari 50% meningkat menjadi 66,18% pada siklus II. Pada 
indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni menjawab, 
bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 30,87% meningkat menjadi 
45,58% pada siklus II. Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 
indikator kinerja yakni keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. Hasil penelitian 
yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 50,98% 
meningkat menjadi 74,52% pada siklus II.    
            Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus II, maka tetap 
terlihat adanya kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya adalah guru sudah 
menguasai materi pelajaran dan sudah terampil dalam menerapkan metode 
demonstrasi, siswa sudah terbiasa dengan penggunaan metode demonstrasi.
Sementara itu, kekurangan dalam siklus II di antaranya adalah masih terdapat 
sebagian besar siswa yang masih kurang aktif dalam bertanya, aktivitas siswa dalam 
bertanya masih rendah, serta masih kurangnya kemampuan siswa dalam membuat 
kesimpulan dari materi yang disampaikan. Setelah mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan tindakan pada siklus II, kemudian peneliti bersama teman 
sejawat bersama-sama kembali merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. Perbaikan tersebut akan 
dilaksanakan dalam siklus III.
           Pada siklus terakhir, yakni siklus III diperoleh hasil sebagai berikut. Pada 
indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yakni menyimak, 
mengamati, menulis/mencatat, dan membaca. Hasil penelitian yang diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 66,18% meningkat menjadi 
85,30% pada siklus III. Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 4 indikator 
kinerja yakni menjawab, bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Hasil penelitian 
yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 45,58% 
meningkat menjadi 60,29% pada siklus III. Pada indikator aktivitas emosional, 
terbagi menjadi 3 indikator kinerja yakni keberanian, kesungguhan dan kegembiraan. 
Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 
II dari 74,52% meningkat menjadi 86,28% pada siklus III.
            Dari data yang diperoleh selama observasi di siklus III, diadakan kesepakatan 
dengan teman sejawat untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan 
yang telah dilakukan dalam siklus III. Adapun kelebihannya adalah terjadi 
peningkatan yang signifikan secara keseluruhan, guru menguasai materi 
pembelajaran dan sudah menguasai secara keseluruhan metode demonstrasi, pada 
siklus ini hampir semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa secara 
keseluruhan sudah memahami proses pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi, sehingga siswa tidak merasa janggal dalam 
proses pembelajaran. Sementara itu, kekurangan yang ada di antaranya adalah masih 
terdapat sebagian besar siswa yang masih kurang aktif pada saat pembelajaran. 
Tetapi tertutupi karena frekuensinya yang sedikit, selain itu tidak total 100% siswa 
keseluruhan aktif. Berdasarkan hasil refleksi dari siklus III serta data yang diperoleh 
dari lembar observasi pada siklus III, maka peneliti dan teman sejawat sepakat untuk 
menghentikan tindakan, sehingga penelitian dilakukan hanya sampai pada siklus III.
           Setelah melakukan tiga siklus penelitian pada pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 21 Landau Beringin Sintang diperoleh rekapitulasi sebagaimana tergambar 
dalam Tabel berikut ini.



















Menyimak 23,52% 41,17% 58,83% 64,71% 35,29% 82,36% 17,64%
Mengamati 29,41% 52,94% 47,06% 70,59% 29,41% 94,12% 5,88%
Menulis/Mencatat 35,29% 47,06% 52,94% 58,83% 41,17% 76,48% 23,52%
Membaca 29,41% 58,83% 58,83% 70,59% 29,41% 88,24% 11,76%
Rata-rata 29,40% 50% 50% 66,18% 33,82% 85,30% 14,70%
B Aktivitas Mental
Menjawab 23,52% 35,29% 64,71% 52,94% 47,06% 76,48% 23,52%
Bertanya 17,64% 29,41% 70,59% 41,17% 58,83% 52,94% 47,06%
Menyimpulkan 17,64% 23,52% 76,48 35,29% 64,71% 47,06% 52,94%
Melaporkan 23,52% 35,29% 64,71% 52,94% 47,06% 64,71% 35,29%
Rata-rata 20,58% 30,87% 69,13% 45,58% 54,42% 60,29% 39,71%
C Aktivitas 
Emosional
Keberanian 23,52% 41,17% 58,83% 64,71% 35,39% 76,48% 23,52%
Kesungguhan 29,41% 52,94% 47,06% 70,59% 29,41% 82,36% 17,64%
Kegembiraan 35,29% 58,83% 41,17% 88,24% 11,76% 100% 0%
Rata-rata 29,40% 50,98% 49,02% 74,52% 25,48% 86,28% 13,72%
D Rata-rata Hasil 
Belajar
26,46% 40% 54% 67%
          Dari tabel di atas apabila dimasukkan ke dalam grafik tergambar sebagai 
berikut:
SIMPULAN
           Berdasarkan hasil penelitian maka  secara umum disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas pembelajaran IPA dengan digunakannya  metode demonstrasi 
pada siswa Kelas IV SD Negeri 21 Landau Beringin Sintang. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan aktivitas fisik dari baseline sebesar 29,40% ke siklus III 
menjadi 85,30%, dengan selisih 55,90%, dan termasuk kriteria sedang.  Terdapat 
pula peningkatan aktivitas mental dari baseline sebesar 20,58 % ke siklus III 
menjadi 60,29%, dengan selisih 39,71%, dan termasuk kriteria rendah.  Terakhir, 
terdapat peningkatan aktivitas emosional dari baseline sebesar 29,40% ke siklus III 
menjadi 86,28%, dengan selisih 56,88%, dan termasuk kriteria sedang.
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